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Abstract

Some job vacancies in Indonesia include the requirement to 
have English language skills. This study aims to determine 
the perception of  non-English students on the importance of  
English in the employment. This study used descriptive research 
method with quantitative and qualitative approaches and used 
perception theory to analyzed the data. Data collection techniques 
were carried out by survey and interview. The survey was filled 
by 100 students with various majors other than the English 
department. The research sample consisted of  four students who 
were selected from filling out the survey. The results of  the study 
show that 95% of  100 students think that English is important 
in the employment and 5% consider it unimportant. English 
is considered important because it is used for communication 
in work with foreigners or abroad. Someone who has English 
language skills can be a plus in his work. Meanwhile, English is 
considered unimportant in the employment because the variuos 
types of  work so that not all require English language skills. 
These students’ perceptions are influenced by the environment, 
needs, experience, and insight.
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PENDAHULUAN
Berkembang pesatnya komunikasi dan interaksi global menjadikan 

bahasa menjadi alat komunikasi yang sangat penting bagi manusia. Bahasa 
dan manusia ialah dua hal yang tak bisa dipisahkan. Bahasa merupakan  salah  
satu hasil budaya manusia. Kebudayaan manusia pun tidak akan dapat terjadi 
tanpa adanya bahasa karena bahasa menjadi faktor yang memungkinkan  
terbentuknya suatu budaya. Begitu pula dengan kehidupan manusia yang 
erat kaitannya dengan bahasa yaitu hubungan atau interaksi antar manusia 
tersebut dijembatani oleh adanya bahasa. Bahasa dapat diartikan sebagai 
alat komunikasi untuk mengungkapkan pikiran, keinginan, dan perasaan, 
baik secara lisan maupun tulisan (Devianty, 2017).

Abstrak

Beberapa lowongan pekerjaan di Indonesia mencantumkan 
syarat memiliki kemampuan bahasa Inggris. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa non bahasa 
Inggris terhadap pentingnya bahasa Inggris di dunia kerja. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif serta menggunakan 
teori persepsi untuk menganalisis data. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan survei dan wawancara. Survei ini telah 
diisi oleh 100 mahasiswa dengan berbagai jurusan selain 
jurusan bahasa Inggris. Sampel penelitian terdiri dari empat 
mahasiswa yang dipilih dari pengisian survei. Hasil penelitian 
menjunjukkan bahwa 95% dari 100 mahasiswa menganggap 
bahasa Inggris penting dalam dunia kerja dan 5% menganggap 
tidak penting. Bahasa Inggris dianggap penting karena 
digunakan untuk komunikasi dalam pekerjaan dengan orang 
asing atau luar negeri. Seseorang yang memiliki kemampuan 
bahasa Inggris dapat menjadi nilai tambah tersendiri dalam 
pekerjaan. Sedangkan bahasa Inggris dianggap tidak penting 
dalam dunia pekerjaan karena jenis pekerjaan bervariasi 
sehingga tidak semua mengharuskan mempunyai kemampuan 
berbahasa Inggris. Persepsi yang disampaikan oleh mahasiswa 
tersebut dipengaruhi oleh lingkungan, kebutuhan, pengalaman, 
serta wawasan.

Kata kunci:
Bahasa Inggris; 
dunia kerja; 
persepsi 
mahasiswa
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Di dunia diperkirakan ada lebih dari 7000 bahasa yang 
digunakan(Welianto, 2020). Bahasa dengan penutur pertama paling banyak 
ialah bahasa Mandarin dengan 921 juta penutur. Kemudian bahasa Spanyol 
menempati posisi kedua dengan jumlah penutur pertama sebanyak 471 
juta penutur. Bahasa Inggris menempati posisi ketiga dengan 370 juta 
penutur pertama. Ketika memperhitungkan penutur bahasa kedua, ketiga 
dan lebih tinggi, bahasa Inggris merupakan bahasa terbesar di dunia. Hal 
ini disebabkan oleh pengaruh kolonial kerajaan Inggris dan kemudian 
disebabkan oleh penyebaran budaya Amerika. Hal tersebut berdasarkan 
perkiraan Ethnologue. Ethnologue merupakan sebuah rujukan bahasa yang 
diterbitkan oleh SIL International yang berpusat di Amerika Serikat 
(Simons, 2019).

Meskipun bahasa Inggris berada di urutan ketiga berdasarkan 
jumlah penutur pertama atau bahasa ibu (mother tongue), bahasa Inggris 
merupakan bahasa kedua (second language) pertama yang dipelajari di dunia. 
Bahasa Inggris juga menjadi bahasa resmi di hampir 60 negara berdaulat. 
Pentingnya bahasa Inggris tidak dilihat dari berapa banyak orang yang 
berbicara menggunakan bahasa Inggris tetapi untuk apa bahasa itu 
digunakan. Selain itu, bahasa Inggris dalam beberapa kasus ditetapkan 
sebagai bahasa internasional dalam berbagai bidang seperti bidang sains, 
teknologi informasi, bisnis maupun komunikasi internasional (Kusuma, 
2018). Terlebih di era revolusi industri 4.0 yang mengedepankan teknologi 
digital, bahasa Inggris menjadi salah satu bahasa yang dibutuhkan dalam 
pengoperasian teknologi tersebut. 

Di Indonesia bahasa Inggris memiliki peran dalam berbagai aspek 
kehidupan seperti pendidikan, sosial budaya, dan ekonomi. Dalam bidang 
pendidikan bahasa Inggris dikenalkan kepada generasi bangsa sejak dini. 
Banyak siswa Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD) mulai 
mempelajari bahasa Inggris. Penguasaan bahasa Inggris telah menjadi hal  
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yang sangat penting di era global. Oleh karena itu pembelajaran bahasa 
asing tersebut dari usia dini dirasa tepat untuk dilakukan (Hidayati, 2018).

Selain itu, jika mempunyai rencana untuk belajar di luar negeri,  sangat 
memungkinkan sekolah memiliki persyaratan bahasa Inggris minimum 
yang harus dipenuhi untuk dapat diterima disekolah tersebut. Bahasa 
Inggris juga digunakan sebagai bahasa publikasi suatu informasi global. 
Contohnya ialah internet, sebagian besar situs-situs penyedia informasi di 
internet berbahasa Inggris. Bahkan, buku-buku juga  tidak sedikit  yang  
menggunakan  bahasa  Inggris. Dengan lancar  berbahasa  Inggris  akan  
sangat membantuseseorang dalam  menjelajah  dan  mengakses  sumber 
pengetahuan (Jazuly, 2016).

Pada sektor ekonomi dan bisnis bahasa Inggris juga memiliki peran 
penting. Sebagai contoh, beberapa negara seperti China, Korea Selatan, 
Jepang, Jerman, dan Belanda menggunakan bahasa Inggris sebagai 
bahasa kedua. Dengan demikian negara-negara tersebut mampu menjalin 
kerjasama dengan negara-negara Inggris, Amerika, Australia dan Selandia 
baru. Hal ini berpengaruh pada bahasa yang digunakan dalam dokumen 
perdagangan sehingga berbagai dokumen perdagangan juga menggunakan 
bahasa Inggris (Fitriana, 2012).

Pada bidang pemasaran, suatu produk yang akan dipasarkan antar 
negara membutuhkan alat komunikasi global antar perusahaan, salah  
satunya adalah bahasa Inggris. Untuk berkomunikasi dengan negara 
lain, bahasa Inggris menjadi salah satu bahasa global yang paling banyak  
digunakan di Indonesia. Seseorang dengan kemampuan berbahasa Inggris  
juga menjadi salah satu kualifikasi untuk dapat bekerja sebagai pegawai 
pemasaran (Rahayu, 2018).

Lingkungan kerja berkembang sangat cepat karena adanya teknologi 
digital. Perkembangan yang pesat ini menyebabkan lonjakan yang 
signifikan dalam jenjang pendidikan karyawan. Persaingan ketat terjadi 
diantara pelamar kerja. Dengan demikian, bahasa Inggris dapat menjadi 
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nilai tambah dalam mencari pekerjaan. Pada umumnya banyak perusahaan 
yang mencari pekerja atau karyaman yang dapat mengikuti komunikasi 
dengan klien yang luar negeri. Di Solo Raya bahasa Inggris digunakan 
sebagai media promosi. Dalam hal ini, kemampuan berbahasa dalam 
mempromosikan daya tarik wisata dapat menumbuhkan ketertarikan para 
wisatawan karena menggunakan bahasa persuasive (Dewi, 2019).

Ketrampilan komunikasi bahasa Inggris dianggap penting oleh 
professional SDM di 96% perusahaan Indonesia. Hal ini berdasarkan 
hasil survei “Kecakapan Bahasa Inggris dan Posisi Indonesia dalam 
Tenaga Kerja Global” (Reisha, 2019). Begitu pula dengan survei yang 
dilakukan peneliti terhadap 100 mahasiswa non bahasa Inggris di IAIN 
Surakarta menunjukkan angka yang tinggi. Hasil survei menunjukkan 
bahwa 95% dari 100 mahasiswa menganggap bahwa bahasa Inggris 
penting dan dibutuhkan dalam dunia kerja. Namun, hasil survei EPI 
(EnglishProficiencyIndex) 2019 yang dilakukan oleh EF Education First 
menunjukkan Indonesia berada pada posisi ke-61 dari 100 negara dalam 
tingkat kemampuan bahasa Inggris. Di tahun 2020, hasil survei EF EPI 
menunjukkan Indonesia berada pada posisi ke-74 dari 100 negara. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa indeks kecakapan bahasa Inggris negara 
Indonesia tergolong rendah (EF Education First, 2020).

Berdasarkan survei peneliti, 1 dari 100 mahasiswa menjawab 
memiliki kemampuan bahasa Inggris tingkat mahir, 54 mahasiswa tingkat 
sedang, dan 45 mahasiswa dengan tingkat kurang.  Jika kemampuan bahasa 
Inggris hanya dilihat dari mahasiswa yang menganggap bahwa bahasa 
Inggris penting (95 dari 100 mahasiswa) dalam dunia kerja maka sebanyak 
52 mahasiswa memiliki kemampuan sedang dan 43 mahasiswa memiliki 
kemampuan rendah. Tingkat anggapan pentingnya bahasa Inggris yang 
tinggi ternyata tidak sejalan lurus dengan kemampuan bahasa Inggris 
di Indonesia. Dengan demikian penelitian ini penting dilakukan untuk 
menggali lebih mendalam terkait persepsi mahasiswa terhadap kebutuhan 
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kemampuan bahasa Inggris dalam dunia kerja. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa non bahasa Inggris terhadap 
kebutuhan bahasa Inggris di dunia kerja.

Terdapat sejumlah penelitian serupa sebelumnya, diantaranya adalah 
penelitian tentang persepsi kemampuan bahasa Inggris individual terhadap 
dunia lapangan kerja (daerah) oleh Harahap & Mahrani (2020); penelitian 
tentang persepsi mahasiswa terhadap pemenuhan kebutuhan bahasa Inggris 
prodi ekonomi manajemen universitas Pekalongan oleh Panuntun (2018); 
penelitian mengenai analisis kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris pada 
mahasiswa kelas karyawan  oleh Sari (2019); penelitian mengenai analisis 
kebutuhan bahasa Inggris pada mahasiswa non bahasa Inggris oleh Arianti 
(2017); riset tentang peran bahasa Inggris terhadap perkembangan bahasa 
Indonesia dan pendidikan di Indonesia oleh Risqi (2019); dan riset tentang 
peranan bahasa Inggris (global) dalam dunia teknologi entrepreneur di era 
ASEAN Economic Community oleh Rintaningrum (2014).

Penelitian serupa lainnya ialah penelitian tentang analisa kebutuhan 
(need analysis) mata kuliah bahasa Inggris untuk mahasiswa kejuruan oleh 
Aflah & Rahmani (2018); penelitian tentang persepsi mahasiswa terhadap 
pembelajaran bahasa Inggris oleh Emiliasari & Kosmajadi (2019); penelitian 
tentang analisis self  esteem dan persepsi mahasiswa pada bahasa Inggris 
terhadap kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa program unggulan 
Politeknik Negeri Jember oleh Aisyiyah (2015); penelitian tentang persepsi 
mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris hospitality pada program 
studi diploma tiga perhotelan sekolah tinggi pariwisata (STP) Mataram 
oleh Gadu & Mahsun (2018).

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya. 
Pertama, sampel penelitian ini merupakan mahasiswa aktif  non bahasa 
Inggris IAIN Surakarta. Kedua, metode yang digunakan ialah penelitian 
deskriptifdengan pendekatan kuantitatif  dan kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan melalui survei dan wawancara. Ketiga, penelitian berfokus 
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pada persepsi mahasiswa non bahasa Inggris terhadap kebutuhan bahasa 
Inggris di dunia kerja. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif  dengan 

pendekatan kuantitatif  dan kualitatif  melalu teknik pengumpulan data 
survei dan wawancara. Menurut Arikunto, pendekatan kuantitatif  adalah 
dimulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan 
dari hasil keseluruhan itu menggunakan angka (Jayusman & Shavab, 
2020). Sedangkan pendekatan kualitatif  adalah suatu strategi inquiry yang 
menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, 
gejala, simbol maupun deskripsi mengenai suatu fenomena, fokus dan 
multimetode, bersifat alami dan holistik serta disajikan secara naratif  
(Sidiq & Choiri, 2019).

Survei dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai persepsi 
mahasiswa non bahasa Inggris di dunia kerja serta kemampuan mereka 
dalam menguasai bahasa Inggris. Kriteria informan yang mengisi survei 
ialah a) mahasiswa aktif  IAIN Surakarta, b) jurusan non bahasa Inggris. 
Sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam 
mengenai alasan mahasiswa menyatakan persepsinya. Panduan wawancara 
yang digunakan peneliti ialah berdasar pada tujuan yang hendak dicapai 
yaitu mendeskripsikan persepsi mahasiswa mengenai kebutuhan bahasa 
Inggris dalam dunia kerja.

Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan cara member 
checking guna untuk mengecek validitas data. Member checking dilakukan 
dengan cara memberikan kembali data hasil wawancara kepada informan 
untuk dicek ketepatan penangkapan informasi oleh peneliti. Penelitian 
ini berdasarkan tentang persepsi mahasiswa non bahasa Inggris terhadap 
bahasa Inggris di dunia kerja. Informan yang diteliti merupakan empat 
mahasiswa aktif  IAIN Surakarta dengan jurusan non bahasa Inggris. 
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Informan yang diwawancara tersebut dipilih secara acak dari mahasiswa 
yang memiliki kemampuan bahasa Inggris kurang berdasarkan pengisisan 
survei.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Informan RR

Informan RR merupakan mahasiswa aktif  IAIN Surakarta jurusan 
Hukum Pidana Islam. Dalam survei yang dilakukan peneliti, informan 
RR diketahui memiliki kemampuan bahasa Inggris yang kurang. Menurut 
informan RR kemampuan bahasa Inggris di dunia kerja tidak penting 
karena dunia kerja memiliki cakupan yang luas dan memiliki berbagai 
bidang pekerjaan.

“Kalau menurut saya, bahasa Inggris tidak penting dalam dunia kerja 
karena sebenarnya dalam dunia kerja ada berbagai banyak bidang. 
Sebagai contoh, administrasi perkantoran, ketika dia menjadi seseorang 
yang menerima panggilan, menurutku sedikit penting. Tetapi ketika 
mereka bekerja sebagai operator, bahasa Inggris tidak begitu penting 
karena pekerjaan mereka berhadapan dengan mesin bukan dengan 
manusia.” (RR, 24 April 2021)

Perusahaan mencantumkan syarat memiliki kemampuan bahasa 
Inggris bagi calon pelamar kerja hanya pada posisi atau jabatan tertentu. 

”Biasanya perusahaan yang mencantumkan skill bahasa Inggris 
tergantung pada penempatan atau jabatan. Sebagai contoh HRD, 
mungkin dalam jabatan tersebut dibutuhkan kemmapuan bahasa 
Inggris karena hubungannya sudah tidak lagi hanya Indonesia saja 
tetapi juga ekspor dan impor.Tapi ada juga HRD atau manajer yang 
tidak bisa bahasa Inggris….”(RR, 24 April 2021)

Menurut informan RR, dalam sebuah tatanan pekerjaan terdapat 
sebuah tim, sehingga seseorang tidak diharuskan memiliki kemampuan 
bahasa Inggris. Hal ini karena dalam sebuah tim ada pembagian pekerjaan 
(job desk) masing-masing.
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”.....Tapi ada juga HRD atau manajer yang tidak bisa bahasa Inggris. 
Jadi seorang manajer atau HRD tidak harus pintar bahasa Inggris 
karena nantinya kita kan punya tim. HRD punya sekretaris khusus, 
manajer punya sekretaris khusus, dan mungkin dia (sekretaris) bisa 
menjadi seseorang yang pandai bahasa Inggris, jadi tidak harus HRD 
atau manajernya yang pandai bahasa Inggris.” (RR, 24 April 2021)

Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing, tidak hanya 
dalam berbahasa tapi juga bisa dalam hal memanajemen organisasi atau 
perusahaan. Informan RR juga mengatakan bahwa dirinya sukar untuk 
menerima pembelajaran bahasa sehingga menyebabkan informan tidak 
suka bahasa termasuk bahasa Inggris. Hal ini juga merupakan salah satu 
yang mendasari informan RR mengatakan bahwa bahasa Inggris tidak 
penting dalam dunia kerja.

”...kita kan punya skill masing-masing, mungkin ada orang yang 
memang tidak suka bahasa tetapi dia memiliki skill manajemen yang 
bagus dalam sebuah organisasi atau manajemen ketika dia bekerja 
disebuah perusahaan. Kalau semua harus bisa bahasa Inggris, saya 
pribadi tidak setuju karena saya memang orang yang tidak suka bahasa. 
Saya sulit menerima materi mengenai bahasa ketika pembelajaran. 
Misal aku ditempatkan di HRD atau manajer mungkin aku akan 
merekrut orang lagi untuk menjadi translator-ku ketika aku meeting 
atau ketika berdialog dengan orang luar.” (RR, 24 April 2021)

Bahkan jika informan RR mendapatkan jabatan sebagai HRD yang 
membutuhkan bahasa Inggris, ia lebih memilih untuk membuka lowongan 
pekerjaan sebagai translator-nya. Menurutnya, jika sudah menjabat suatu 
posisi yang pekerjaannya cenderung sibuk dan dituntut untuk belajar 
bahasa, hal tersebut bisa sedikit menghambat pekerjaanya.

“Jadi HRD kan jabatan berjenjang. Jelas kalau sudah menjadi 
HRD aku akan disibukan banyak hal mengenai perusahaan, kalau 
aku memaksa belajar akan menjadi sedikit menghambat dalam 
mengembangkan perusahaan dan lain-lain. Maka dari itu aku lebih 
baik membuka lowongan pekerjaan sebagai translator.” (RR, 26 April 
2021)
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Informan LN
Informan LN merupakan mahasiswa IAIN Surakarta dari Fakultas 

Ushuludin Dakwah jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Menurut informan 
LN dalam dunia kerja bahasa Inggris tidak penting dikarenakan informan 
yang belum menguasai bahasa Inggris. Selain itu, menurutnya tidak semua 
pekerjaan mengharuskan mempunyai kemampuan berbahasa Inggris. 

“Karena saya belum menguasai bahasa Inggris dan menurut logika saya, 
bahasa Inggirs tidak penting asalkan dapat pekerjaan di lingkungan 
yang tidak mengharuskan mempunyai kemampuan bahasa Inggris.’’ 
(LN, 24 April 2021)

Menurut informan LN bahasa Inggris merupakan bahasa yang 
harus dipelajari oleh orang Indonesia ketika akan melakukan interaksi 
dalam dunia luar.

“Menurut saya bahasa inggis merupakan bahasa asing yang harus 
dipelajari oleh orang Indonesia ketika akan melakukan interaksi 
dalam lingkungan luar.” (LN, 24 April 2021)

Menurut informan LN dalam program studinya, yaitu Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir yang mana pada awalnya menduga hanya berfokus 
pada Al-Qur’an, tetapi ternyata informan juga diharuskan untuk belajar 
berbahasa Inggris.

“Skill yang saya butuhkan sebenarnya Al-Qur’an tafsir dan berfokus 
pada Al – Qur’an saja, tetapi ternyata dalam pelajaran saya terdapat 
kitab tafsir berbahasa Inggris, dan mengharuskan untuk mempelajarinya. 
Walaupun dari dulu saya kurang suka bahasa Inggris, karena agak 
sulit. Tetapi jika itu memang dibutuhkan dalam pelajaran, saya mau 
mempelajarinya.” (LN, 24 April 2021)

Informan LN tidak menyukai bahasa karena informan merasa 
bahasa Inggris agak sulit dan kurang menguasai.

“Saya memang tidak suka bahasa Inggris karena kurang menguasai. 
Pengalaman waktu SMP disuruh membaca teks berbahasa Inggris 
namun kurang pandai.” (LN, 24 April 2021)
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Di era sekang ini bahasa Inggris sudah mendunia bahkan 
sekolah di Indonesia sejak Sekolah Dasar sudah diajarkan pelajaran 
bahasa Inggris.

“Bahasa Inggris bisa dikatakan bahasa internasional karena di era 
sekarang ini bahasa Inggris sudah mendunia. Bahkan sejak SD 
sudah di ajarkan pelajaran bahasa Inggris mulai dari menghitung 
serta pengenalan kosa kata lainnya. Bahkan dalam dunia pekerjaan 
seperti toko Matahari serta  Solo Square Mall sudah menggunakan 
bahasa Inggris karena suatu project suatu lainnya yang menggunakan 
bahasa Inggris untuk melayani konsumen luar. Saya agak mengerti 
karena saya pernah bekerja, dan bos saya adalah seorang kepala toko 
Matahari.” (LN, 24 April 2021)

Informan HH
Informan HH merupakan mahasiswa IAIN Surakarta dari jurusan 

PIAUD. Menurut informan dalam dunia kerja bahasa Inggris penting dan 
dibutuhkan dalam dunia kerja.

“ Menurut saya bahasa Inggris itu penting, karena bahasa Inggris 
merupakan bahasa asing yang sudah berskala internasional yang 
dikatakan sebagai bahasa pemersatu antar negara di dunia, selain 
itu dalam dunia pendidikan bahasa Inggris juga diperlukan untuk 
membekali siswa dalam menghadapi dunia luar” (HH, 22 April 
2021)

Menurut informan HH bahasa Inggris sangat penting ketika menjadi 
seorang pendidik karena itu akan memberi point plus tersendiri. Apalagi 
di sekolah internasional yang mengharuskan mempunyai skill berbahasa 
Inggris.

“Sebenarnya sangat penting, karena sebagai tenaga pendidik juga perlu 
mempelajari bahasa asing salah satunya  yaitu bahasa Inggris. Ketika 
kita dapat mempelajari bahasa asing seperti bahasa Inggris kita mampu 
memiliki nilai + tersendiri. selain itu untuk menjadi tenaga pendidik di 
sekolah internasional pun juga harus mampu berbahasa Inggris.” (HH, 
22 April 2021)
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Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional berguna untuk 
memudahkan berkomunikasi antar negara.

“Ya mengenai bahasa Inggris merupakan bahasa internasional menurut 
saya bagus dengan adanya bahasa Inggris membuat komunikasi antar 
negara menjadi mudah.” (HH, 22 April 2021)

Seiring dengan berkembangnya jaman, bahasa Inggris penting 
dipelajari sejak usia dini guna menambah pengetahuan.

“Yang ada di benak saya mengenai bahasa Inggris yaitu bahasa asing 
yang perlu dipelajari sejak dini karena adanya perkembangan zaman 
yang menuntut kita untuk terus memperkaya pengetahuan dan soft 
skill.” (HH, 22 April 2021)

Bahasa Inggis penting bagi pendidik walaupun mereka bekerja di 
daerah pelosok. Hal ini dikarenakan pengetahuan perlu digali lebih dalam  
guna untuk dijarakan pada peserta didik agar mereka mampu bersaing 
dengan sekolah lain yang sudah maju. 

“Mungkin saya kemarin kurang teliti atau gimana saya kurang 
faham juga namun sebenarnya bahasa Inggris itu penting dalam dunia 
pekerjaan dimasa mendatang walaupun hanya pendidik di pelosok 
namun pengetahuan itu penting untuk digali dan perlu dikenalkan 
kepada banyak orang sehingga mampu untuk bersaing dengan daerah 
yang sudah maju.” (HH, 22 April 2021)

Informan H 
Informan H merupakan salah satu mahasiswi jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab, Fakultas Adab dan Bahasa (FAB) IAIN Surakarta. Menurut 
H bahasa Inggris itu sangat penting karena dengan adanya bahasa Inggris 
sebagai bahasa internasional maka kita dapat untuk berkomunikasi dengan 
orang-orang diseluruh dunia.

“Menurut saya bahasa Inggris itu sangat penting karena jika kita 
ingin berkomunikasi dengan orang asing maka alternatif  percakapan 
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yang digunakan adalah bahasa Inggris, yang mana bahasa Inggris 
merupakan bahasa internasional. Selain itu, terdapat beberapa 
perusahaan besar yang mengedepankan kemampuan bahasa Inggris 
dalam dunia pekerjaan. Hal tersebut berguna untuk memasarkan 
produk dari suatu perusahaan ke luar negeri dan perusahaan Indonesia 
dapat bekerjasama dengan perusahaan asing.” (H, 22 April 2021)

Dalam hal karier masa depan informan H, informan H berpendapat 
bahwa pekerjaannya di masa depan tidak terlalu membutuhkan kemampuan 
dalam berbahasa Inggris karena informan H berencana akan membuat 
bisnis yang mana masih berada di dalam negeri (Indonesia).

“Sebenarnya peran bahasa Inggris untuk karier saya di masa depan 
tidak terlalu penting, karena bisnis yang saya lakukan yaitu bisnis 
yang ranahnya masih berada di dalam negeri dan belum sampai keluar 
negeri. Namun, apabila suatu saat bisnis saya dapat berkembang 
hingga keluar negeri, maka peran bahasa Inggris bagi karier saya akan 
menjadi sangat penting.”(H, 22 April 2021)

Informan H setuju dengan kata yang menunjukkan bahwa bahasa 
Inggris merupakan bahasa internasional.

“Tanggapan saya, saya setuju dengan bahasa Inggris yang merupakan 
bahasa internasional. Dengan adanya bahasa Inggris sebagai bahasa 
internasional, maka memudahkan dalam berkomunikasi dengan orang 
yang ada di seluruh dunia dan kita tidak perlu mempelajari satu per 
satu bahasa yang ada di seluruh dunia.”(H, 22 April 2021)

Informan H berpendapat bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa 
yang menyenangkan tetapi sulit untuk dipelajari.

“Dibenak saya, bahasa Inggris adalah bahasa yang menyenangkan tetapi 
sulit untuk dipelajari karena kita belum terbiasa untuk menerapkan 
percakapan sehari-hari menggunakan bahasa Inggris.”(H, 22 April 
2021)

Dalam bidang pekerjaan di masa depan, informan H berpendapat 
bahwa bahasa Inggris tidak dibutuhkan dalam bisnis yang akan informan 
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H rintis tetapi informan H juga mengatakan bahwa bahasa Inggris sangat 
penting digunakan dalam hal komunikasi ketika kita berkunjung ke suatu 
negara.

“Ketika kita berkunjung ke suatu negara, maka kita harus bisa 
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris karena bahasa Inggris 
merupakan bahasa internasional. Untuk itulah mengapa bahasa Inggris 
sangat penting dalam hal komunikasi. Selain itu, ketika kita ingin 
melamar pekerjaan di suatu perusahaan besar maka kemampuan dasar 
yang harus kita miliki yaitu pengetahuan mengenai bahasa Inggris dan 
dengan bahasa Inggris kita dapat mengembangkan bisnis yang sedang 
kita jalani ke ranah dunia internasional.”(H, 22 April 2021)

Informan H berpendapat bahwa bisnis yang dijalani dapat 
dikembangkan ke dunia internasional melalui pemasaran produk ke pasar 
internasional.

“Bisnis yang kita jalani dapat dikembangkan ke taraf  internasional 
melalui pemasaran produk yang kita buat ke luar negeri.” (H, 22 
April 2021)

Selain dalam bidang bisnis, informan H berpendapat bahwa bahasa 
Inggris juga dibutuhkan dalam bidang pekerjaan lain seperti tour guide, 
pendidik bahasa Inggris, cabang les privat dan non privat bahasa Inggris.

“Bahasa Inggris juga dibutuhkan pada bidang pekerjaan lain seperti 
tour guide, pendidik bahasa Inggris, cabang les privat dan non privat 
bahasa Inggris.” (H, 22 April 2021)

Informan H berpendapat apabila suatu saat bisnis yang dia jalani 
sudah mulai berkembang hingga ke luar negeri, maka informan H mau 
untuk belajar bahasa Inggris.

“Jika bisnis yang saya jalani sudah berkembang hingga ke luar negeri, 
saya pasti mau untuk belajar bahasa Inggris.” (H, 22 April 2021)
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Persepsi Bahwa Bahasa Inggris Tidak Penting Dalam Dunia Kerja
Menurut hasil survei yang dilakukan terhadap 100 mahasiswa 

dengan jurusan selain bahasa Inggris, 5% dari 100 mahasiswa mengatakan 
bahwa bahasa Inggris tidak penting dalam dunia kerja. Sedangkan 
jika dilihat dari sisi pekerjaan yang diinginkan, sebanyak 10% dari 100 
mahasiswa mengatakan bahwa dalam pekerjaan yang mereka inginkan 
tidak memerlukan bahasa Inggris dan 13 % dari 100 mengatakan tidak 
tahu. 

Dua dari lima mahasiswa yang memberikan persepsi bahwa bahasa 
Inggris tidak penting dalam dunia kerja ialah informan RR dan LN. Persepsi  
merupakan  sebuah proses  yang  aktif   dari  manusia  dalam  memilah 
dan mengelompokkan, serta memberikan makna pada informasi yang  
diterimanya (Thahir, 2014). Persepsi membentuk pandangan seseorang 
dalam hal memahami  dunia dan menentukan pilihan  yang  diambil  dalam  
hidup  mereka. Seperti halnya yang disampaikan oleh informan RR dan 
LN, mereka menyampaikan cara pandang mereka mengenai kebutuhan 
bahasa Inggris di dunia kerja.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan pada psikologis, alat indera, latar belakang 
pendidikan, syaraf, kepribadian, penerimaan diri dan keadaan individu 
pada waktu tertentu. Faktor eksternal digunakan untuk suatu objek yang 
dipersepsikan atas orang lain, keadaan, intensitas rangsangan, lingkungan, 
kekuatan ransangan yang turut dalam menentukan didasari atau tidaknya 
suatu rangsangan (Thahir, 2014).

Terdapat pula pengalaman individu yang mempengaruhi persepsinya 
yang termasuk dalam faktor eksternal. Seperti persepsi informan LN 
yang dipengaruhi oleh pengalaman LN mengenai bahasa Inggris yang 
sudah mendunia. Informan LN mengatakan bahwa bahasa Inggris sudah 
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dipelajari sejak Sekolah Dasar. Selain pada bidang pendidikan, suatu 
proyek atau tugas pekerjaan dalam pusat perbelanjaan pun sudah ada yang  
menggunakan bahasa Inggris sebagai komunikasi. Informan LN mengerti 
akan kegiatan tersebut berdasarkan pengalaman informan yang pernah 
bekerja di pusat perbelanjaan.  

Pengalaman merupakan suatu peristiwa yang telah dialami oleh 
seseorang. Perhatian individu terhadap rangsang turut ditentukan oleh 
pengalaman yang berhubungan dengan rangsang yang dimiliki individu 
sebelumnya (Widyastuti, 2008). Seseorang yang memiliki pengalaman 
terhadap suatu peristiwa akan lebih memahami peristiwa tersebut. Persepsi 
seseorang akan lebih mudah terbentuk dengan adanya pengalaman pribadi 
karena seseorang tak hanya melihat tapi juga merasakan suatu peristiwa. 
Pengalaman seseorang akan lebih mendalam karena terjadi dalam situasi 
yang melibatkan emosi dan adanya perhatian pada peristiwa tersebut.

Informan LN juga menyampaikan bahwa komunikasi dalam bahasa 
Inggris digunakan untuk melayani konsumen dari luar negeri. Fakta bahwa 
bahasa Inggris digunakan sebagai alat komunikasi dalam pusat perbelanjaan 
atau bisnis sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018). 
Penelitian tersebut membahas tentang peranan bahasa Inggris untuk tujuan 
bisnis dan pemasaran. Hasil dari penelitian ialah bahasa Inggris untuk 
tujuan bisnis dan pemasaran diperlukan sebagai salah satu bahasa untuk 
berkomunikasi. Keahlian komunikasi yang ditekankan ialah kelancaran 
saat berdiskusi maupun bersosialisasi dengan efektif  ketika melakukan 
presentasi, pertemuan, bertelepon, bernegosiasi, dan menulis.

Meskipun bahasa Inggris telah mendunia, alasan lain informan RR 
dan LN menganggap bahwa bahasa Inggris tidak penting dalam dunia 
kerja ialah mereka tidak menyukai bahasa. Menurut informan LN, bahasa 
Inggris sulit dipelajari. Informan LN pernah ditugaskan untuk membaca 
teks berbahasa Inggris ketika SMP, namun informan merasa kesulitan. 
Informan LN pun mengaku bahwa dirinya kurang pandai dalam bahasa. 
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Sedangkan informan RR merasa sulit menerima materi bahasa ketika 
pembelajaran sehingga menyebabkan dirinya tidak menyukai bahasa 
termasuk bahasa Inggris. 

Kedua informan merasa kesulitan ketika memahami pembelajaran 
bahasa sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi keduanya dipengaruhi 
oleh faktor internal yaitu tingkat kecerdasan informan khususnya dalam 
bahasa. Menurut Gardner (2006), terdapat sembilan bentuk kecerdasan 
majemuk salah satunya ialah kecerdasan linguistik (linguistic intelligence). 
Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan sesorang dalam memahami 
dan mengolah kata atau kalimat dalam suatu bahasa. Oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa LN dan RR memiliki kelemahan dalam kecerdasan 
linguitik. 

Persepsi memiliki dua macam yaitu external perception dan self-perception. 
External perception merupakan suatu persepsi karena adanya rangsang yang 
berasal dari luar diri individu, sedangkan self-perception merupakan suatu 
pesepsi karena adanya rangsangan yang datang dari dalam diri individu  
atau objeknya diri sendiri (Thahir, 2014). Informan LN terpengaruhi 
rangsangan dari luar yaitu jurusan kuliah. LN mengambil jurusan Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir.

Dalam pembelajaran mengenai ilmu Al-Qur’an dan tafsir terdapat 
beberapa kitab tafsir yang berbahasa Inggris sehingga mengharuskan 
informan LN untuk mempelajari bahasa Inggris meskipun tidak menyukai 
bahasa. Begitu pula dalam hal pekerjaan, apabila dalam pekerjaan yang LN 
inginkan membutuhkan kemampuan bahasa Inggris informan tetap mau 
mempelajari bahasa Inggris. Untuk saat ini informan mempelajari bahasa 
Inggris guna untuk mempelajari materi atau infomasi (kitab tafsir) yang 
tersedia dalam bahasa Inggris.

Informan LN memberikan makna mengenai kebutuhan bahasa 
Inggris dalam bidang atau jurusannya. Persepsi LN tersebut dipengaruhi 
oleh faktor kebutuhan yaitu kebutuhan bahasa Inggris untuk mempelajari 
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materi dan kebutuhan dalam pekerjaan. Terbentuknya persepsi yang 
disebabkan oleh kebutuhan dikarenakan individu lebih menaruh perhatian 
kepada rangsang yang sesuai dengan kebutuhannya dibandingkan dengan 
rangsang yang kurang sesuai dengan kebutuhannya (Widyastuti, 2008). 
Oleh karena itu, persepsi individu terhadap rangsang juga ditentukan oleh 
nilai rangsang tersebut bagi individu dan kesesuaian dengan kebutuhannya. 

Kebutuhan akan bahasa Inggris memang bervariasi. Selain 
digunakan sebagai alat komunikasi pada berbagai aspek, bahasa Inggris 
juga digunakan sebagai alat untuk memudahkan seseorang memahami 
dan mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan yang tersedia dalam format 
bahasa Inggris (Arifin, 2016). Seperti dalam penelitian Kusuma (2018) 
juga menyatakan bahwa memiliki keterampilan bahasa Inggris dapat 
memungkinkan untuk membaca dan memahami majalah, jurnal, dan  
surat kabar yang memiliki pengakuan di seluruh dunia. Dalam situs web 
terdapat lebih dari satu miliar halaman yang menggunakan bahasa Inggris,  
yang merupakan bahasa utama internet. 

Berbeda dengan LN, jika RR memiliki (menjabat) suatu pekerjaan 
dan dalam pekerjaan tersebut kemudian membutuhkan bahasa Inggris, 
RR lebih memilih untuk merekrut penerjemah sebagai medianya untuk 
berkomunikasi dengan orang luar negeri. Lain hal apabila syarat awal 
untuk melamar pekerjaan sudah diharuskan memiliki kemampuan bahasa 
Inggris, RR memilih untuk mencari pekerjaan lain karena informan sadar 
akan kemampuannya dalam berbahasa Inggris. Rasa tidak suka terhadap 
bahasa yang dimiliki oleh informan RR mempengaruhi persepsinya 
mengenai bahasa Inggris. 

Informan RR menggunakan HRD sebagai contoh untuk 
menjelaskan persepsinya. RR menjelaskan bahwa HRD merupakan jabatan 
berjenjang. Menurutnya ketika dirinya telah menjabat sebagai HRD, akan 
disibukan dengan banyak hal mengenai perusahaan. Jika memaksakan 
diri untuk belajar bahasa Inggris maka akan sedikit menghambat dalam 
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mengembangkan perusahaan. Informan RR juga menjelaskan bahwa 
dalam suatu pekerjaan, misalnya manajer atau HRD, akan ada tim. Dalam 
tim tersebut nantinya ada pembagian pekerjaan masing-masing. Seorang 
manajer atau HRD pasti memiliki sekretaris khusus dan sekretaris tersebut 
bisa menjadi orang yang pandai bahasa Inggris sehingga informan tidak 
harus pandai bahasa Inggris. 

Pendapat informan RR diatas didukung dengan penelitian 
Dwihartanti & Faizah (2018) mengenai pentingnya penguasaan bahasa 
Inggris bagi pelaksanaan tugas rutin sekretaris. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa seorang sekretaris juga menjadi penghubung bagi 
pihak yang ingin berhubungan dengan  pimpinan  atau  sebaliknya. Seorang  
sekretaris  harus  dapat  melakukan  komunikasi  dengan  baik  serta 
menguasai bahasa lokal yaitu bahasa Indonesia dan beberapa bahasa  asing 
khususnya  bahasa  Inggris. Penyampaian informan RR mengenai contoh 
yang informan berikan tentang jabatan HRD atau manajer membuktikan 
bahwa wawasan mempengaruhi persepsi individu. Dengan wawasan 
yang dimiliki individu tentang suatu rangsang, individu dapat menilai dan 
memberikan makna terhadap rangsang dengan lebih mendalam. 

Informan RR dan LN juga memiliki persepsi bahwa bahasa 
Inggris tidak penting dalam dunia kerja karena jenis pekerjaan yang 
bervariasi. Dunia kerja memiliki beberapa bidang pekerjaan yang tidak 
mengharuskan seseorang untuk memiliki kemampuan bahasa Inggris. 
Setiap orang juga memiliki kemampuan masing-masing yang dibutuhkan 
dalam suatu pekerjaan, tidak hanya kemampuan dalam berbahasa saja 
yang dibutuhkan. Kemampuan bahasa Inggris juga hanya disyaratkan 
pada posisi atau jabatan tertentu. Dengan kata lain, tidak semua pekerjaan 
menuntut adanya kemampuan berbahasa Inggris. 

Menurut RR setiap orang memiliki kemampuan masing-masing 
yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan, tidak hanya kemampuan dalam 
berbahasa saja. Misalnya seseorang tidak pandai dalam berbahasa namun 
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pandai dalam memanajemen suatu perusahaan. Begitu pula dengan 
informan LN, sebagai mahasiswa jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
kemampuan yang butuhkan sebenarnya Al-Qur’an tafsir dan berfokus 
pada Al – Qur’an. Bahasa Inggris digunakan sebagai penunjang ketika 
beberapa kitab tafsir menggunakan bahasa Inggris.

Persepsi Bahwa Bahasa Inggris Penting Dalam Dunia Kerja
Menurut hasil survei yang dilakuakan terhadap 100 mahasiswa 

dengan jurusan selain bahasa Inggris, 95% dari 100 mahasiswa mengatakan 
bahwa bahasa Inggris penting dalam dunia kerja. Sedangkan jika dilihat 
dari sisi pekerjaan yang diinginkan, sebanyak 77% dari 100 mahasiswa 
mengatakan bahwa dalam pekerjaan yang mereka inginkan  memerlukan 
kemampuan bahasa Inggris dan 13 % dari 100 mengatakan tidak tahu. 
Dua dari 95 mahasiswa yang memberikan persepsi bahwa bahasa Inggris 
penting dalam dunia kerja ialah informan HH dan H. 

Secara umum persepsi merupakan suatu proses perolehan, 
pemilihan, penafsiran serta pengaturan informasi indrawi. Persepsi disebut 
juga sebagai untuk proses pencarian informasi dan dipahami dengan 
menggunakan alat pengindraan. Persepsi digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana kita dapat menegtahui orang kain. Dari proses kepekaan dalam 
diri individu terhadap lingkungan sekitarnya akan terlihat (Maduwu, 2016). 
Seperti halnya dengan masing – masing informan penelitian ini memiliki 
pesepsi yang berbeda yang mana dipengaruhi oleh lingkungan sekitar serta 
rangsangan stimulis yang ditangkap oleh panca indera. Di dalam persepsi 
mengandung suatu proses dalam diri untuk mengetahui dan mengevaluasi 
sejauh mana diri kita mengetahui dan memahami orang lain. Pada proses 
ini kepekaan dalam diri tiap individu terhadap lingkungan sekitar mulai 
terlihat. Cara pandang masing-masing individu juga akan menentukan 
kesan yang dihasilkan dari proses persepsi (Listyana & Hartono, 2015)



339Analisis Persepsi Mahasiswa Non Bahasa Inggris Terhadap
Kebutuhan Bahasa Inggris Di Dunia Kerja
Ristia Wahyuningsih, Hanifah Aulia Kusuma, Heni Listyanti

Literasi; jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif
Vol. 1, No. 2, June - November 2021, pp. 319 - 346, DOI: https://doi.org/10.22515/literasi.v1i2.3718

ISSN (Online) : 2774-6623, ISSN (Print) : 2774-6135

Kedua informan menyampaikan persepsinya bahwa bahasa Inggris 
sebagai bahasa Internasional dapat memudahkan untuk komunikasi antar 
negara. Informan H menambahkan bahwa dengan adanya satu bahasa 
sebagai bahasa internasional, seseorang tidak perlu untuk mempelajari 
satu per satu bahasa yang ada di seluruh dunia. Dengan kata lain, bahasa 
Internasional lebih memudahkan individu untuk saling berkomunikasi 
dengan individu lain dari berbagai bangsa.

Persepsi terbentuk melalui tiga proses secara berurutan yaitu proses 
kealaman atau proses fisik, proses fisiologis, dan proses psikologis. Proses 
kealaman atau proses fisik merupakan proses ketika stimulus atau 
objek persepsi mengenai alat indera. Kemudian stimulus yang diterima 
oleh alat  indera diteruskan oleh syaraf  sensoris ke otak yang disebut 
dengan proses fisiologis. Setelah itu, terjadi proses di otak sebagai pusat 
kesadaran  sehingga individu dapat menyadari apa yang dilihat, apa yang 
didengar, atau apa yang diraba, yang disebut dengan proses psikologis. 
Proses ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan 
persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil  
oleh individu dalam berbagai macam bentuk(Saleh, 2018).

Menurut informan HH, bahasa Inggris perlu dipelajari sejak dini 
karena adanya perkembangan zaman yang menuntut kita untuk terus 
memperkaya pengetahuan dan soft skill. Dalam penelitianHarahap & 
Mahrani (2020) juga disampaikan bahwa di era 4.0 anak kecil maupun 
dewasa memerlukan bahasa Inggris. Canggih dan pesatnya perkembangan  
zaman membuat setiap individu harus ikut berkembang untuk 
menyesuaikan. Bukan hanya digunakan untuk berkomunikasi, bahasa 
Inggris juga dominan digunakan dalam teknologi. 

Namun mempelajari bahasa Inggris juga terdapat beberapa kendala 
seperti yang disampaikan oleh informan H. Informan H yang berpendapat 
bahwa bahasa Inggris menyenangkan tetapi sulit untuk pelajari karena 
tidak terbiasa menerapkan dalam percakapan sehari-hari. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa persepsi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 
yang disebabkan oleh lingkungan atau keadaan yang diamati oleh masing-
masing informan. Faktor lingkungan dalam hal ini mengacu pada tidak 
terdapatnya tempat atau keadaan disekitar informan yang bisa digunakan 
untuk menerapkan bahasa Inggris dalam percakapan sehari-hari. Faktor 
lingkungan tersebut menyebabkan informan H menyampaikan bahwa 
bahasa Inggris sulit dipelajari. 

Tidak adanya lingkungan untuk menerapkan bahasa Inggris 
berkaitan dengan kedudukan bahasa Inggris itu sendiri. Di Indonesia, 
bahasa Inggris hanya dipelajari di sekolah akan tetapi tidak dipakai dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena bahasa Inggris di Indonesia secara 
umum diajarkan sebagai bahasa asing bukan bahasa kedua. Istilah “bahasa 
asing” dalam pengajaran bahasa berbeda dengan “bahasa kedua”. Bahasa 
asing merupakan bahasa yang tidak digunakan sebagai alat komunikasi di 
negara tertentu meskipun bahasa tersebut diajarkan. Sedangkan bahasa  
kedua berarti bahasa yang bukan bahasa utama namun menjadi salah satu 
bahasa yang digunakan secara umum di suatu negara. Maka status dari 
bahasa, baik sebagai bahasa ibu, bahasa kedua, maupun bahasa asing juga 
akan berdampak pada tujuan bahasa itu dipelajari (Maduwu, 2016).

Informan HH menyampaikan bahwa dirinya ingin menjadi seorang 
guru atau tenaga pendidik. Menurutnya sebagai tenaga pendidik penting 
untuk memiliki kemampuan bahasa Inggris karena dapat menjadi nilai 
plus dalam pekerjaan tersebut. Selain itu, apabila menjadi tenaga pendidik 
dalam sekolah yang bertaraf  Internasional, tentu bahasa Inggris menjadi 
kemampuan yang harus dimiliki. Adanya kebutuhan akan bahasa Inggris 
untuk mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan suatu pekerjaan 
membentuk persepsi informan HH sehingga HH memiliki pendapat 
bahwa bahasa Inggris penting dalam dunia kerja. 

Persepsi informan HH diatas memiliki kesamaan dengan hasil 
penelitian Harahap & Mahrani (2020). Penelitian tersebut menyampaikan 
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bahwa keterampilan khusus mampu berbicara bahasa Inggris menjadi 
poin plus didalam dunia pekerjaan. Berbagai pekerjaan jaman sekarang 
yang serba modern, seseorang perlu untuk mempunyai kemampuan 
berbahasa asing. Kemampuan bahasa yang dimaksud ialah kemampuan 
tulis atau kemampuan berbicara, khususnya kemampuan bahasa Inggris 
yang merupakan bahasa internasional. Serta didukung oleh penelitian 
Sari (2019) yaitu fokus utama dari pembelajaran bahasa Inggris untuk 
mahasiswa non bahasa Inggris adalah untuk kepentingan akademik, 
dimana kemampuan ini dapat menunjang pekerjaan mereka di masa yang 
akan datang.

Sedangkan menurut informan H, peran bahasa Inggris memang 
penting dalam dunia kerja. Namun, untuk kariernya di masa depan dalam 
bidang bisnis tidak terlalu penting karena bisnis yang dilakukan yaitu 
bisnis yang ranahnya masih berada di dalam negeri dan belum sampai 
keluar negeri. Apabila suatu saat bisnisnya dapat berkembang hingga 
keluar negeri, maka peran bahasa Inggris bagi kariernya akan menjadi 
sangat penting serta perlu untuk mempelajarinya. Dalam hal ini, persepsi 
informan H juga dipengaruhi oleh kebutuhan. Sama halnya dengan 
hasil penelitian yang diungkapkan oleh Harahap & Mahrani (2020) yaitu 
kebutuhan terhadap penggunaan bahasa Inggris memang tergantung pada 
pekerjaan yang dijalani oleh seseorang. 

Informan H juga  mengungkapkan bahwa sebenarnya bahasa Inggris 
merupakan jalan alternatif  yang digunakan dalam berkomunikasi dengan 
orang asing karena bahasa Inggris sudah berskala internasional. Pentingnya 
menguasai bahasa Inggris dikarenakan terdapat beberapa perusahaan yang 
membutuhkan kemampuan bahasa Inggris guna memasarkan produk dari 
suatu perusahaan ataupun bekerja sama dengan perusahaan luar. Persepsi 
tersebut didukung oleh hasil penelitian Aflah &Rahmani (2018) yaitu 
mahasiswa membutuhkan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris 
secara lancar dan komunikatif  dalam rangka persiapan diri memenuhi  
tuntutan profesi mereka kedepannya. 
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Selain itu, dalam penelitian Arianti (2017) menyatakan bahwa 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Univet Bantara Sukoharjo belajar bahasa 
Inggris untuk tujuan English for Occupational Pursposes  (EOP) atau Bahasa 
Inggris untuk Keperluan Kerja. Hal itu merupakan suatu kebutuhan  
sebagai bekal memasuki dunia kerja dengan  berorientasi pada kemampuan 
berbicara (speaking) sebagai kemampuan yang menjadi target. Kemudian 
selanjutnya baru diikuti dengan peningkatan ketrampilan yang lain seperti 
writing, reading, dan listening.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa persepsi mahasiswa non bahasa Inggris terhadap kebutuhan bahasa 
Inggris di dunia kerja memiliki dua persepsi yaitu  persepsi bahwa bahasa 
Inggris penting dalam dunia kerja dan persepsi bahwa bahasa Inggris 
kurang penting dalam dunia kerja. Persepsi atas pentingnya kebutuhan 
bahasa Inggris dalam dunia kerja karena bahasa Inggris merupakan bahasa 
yang sering digunakan untuk berkomunikasi terhadap orang asing atau 
sebagai bahasa internasional dan memberi nilai tambah tersendiri dalam 
pekerjaan yang dijalani . Adapun, persepsi bahwa bahasa Inggris tidak 
penting dalam dunia kerja dikarenakan  jenis pekerjaan yang bervariasi 
sehingga tidak semua mengharuskan mempunyai kemampuan berbahasa 
Inggris. Persepsi yang disampaikan oleh mahasiswa tersebut dipengaruhi 
oleh lingkungan, kebutuhan, pengalaman, serta wawasan.

Saran
Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih maksimal 

supaya mendapatkan data yang lebih lengkap. Peneliti sebaiknya 
bertanggungjawab terhadap ilmu pengetahuan serta pada penelitiannya 
dan lebih mendalam mengkaji teori persepsi. 
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